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ABSTRAK

Obat dan scdiaan farmasi lainnya yang dikelola dalam jumlah banvak, membutuhkan biaya
yang besar dan biaya yang ditimbulkan akan meningkat jika pengendalian persediaan tidak
tepat. Dengan demikian apotek sangat penting melakukan pengendalian persediaan agar dapat
terciptanya suatu efisiensi dalam penggunaan modal. Stok Opname adalah suatu kegiatan
pencatatan penggunaan obat dalam waktu satu bulan. Kegiatan tersebut dilaksanakan diawal
atau akhir bulan namun pada pelaksanaannya sering kali terlambat dan ditemukan ketidak
sesuaian antara kartu stok dan jumlah fisik obat. Ketidak sesuaian antara kartu stok dan jumlah
fisik obat menycbakan laporan penggunaan obat vang tidak akurat. Hai ini dapat
mempengaruhi perencanaan obat selanjutnya akan memberikan dampak pada ketersediaan
obat di apotek. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pemusnahan dan penarikan
sediaan farmasi alkes dan BMHP di apotek wilayah Semarang Barat. Penelitian ini bersifat
deskriptil menggunakan rancangan cross sectional termasuk dalam penelitian non
eksperimental dengan pendekatan kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan observasi
langsung terhadap sistem Pemusnahan dan Penarikan sediaan farmasi di beberapa apotek
konvensional wilayah Semarang Barat. Hasil penelitian yang dilakukan pada 5 (lima) apotek
mendapatkan persentase rata-rata sebesar 82.22%, nilai ini termasuk dalam kategori yang
tergolong dalam rentang “sesuai” (>50%). Hal ini menunjukkan bahwa pada kelima apotek
telah memenuhi Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Tahun 2019.

Kata Kunci : Pengendalian, Pencatatan dan Pelaporan, Apotek konvensional, Semarang Barat

PENDAHULUAN
Pengendalian dilakukan untuk mempertahankan jenis dan jumlah persediaan

sesuai kebutuhan pelayanan, melalui pengaturan sistem pesanan atau pengadaan,
penyimpanan dan pengeluaran. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya
kelebihan. kekurangan, kekosongan, kerusakan, kedaluwarsa, kehilangan serta
pengembalian pesanan. Pengendalian persediaan dilakukan menggunakan kartu stok

baik dengan cara manual atau elektronik, Kartu stok sekurang-kurangnyamemuatnama
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sediaan farmasi, tanggal kedaluwarsa, jumlah pemasukan, jumlah pengeluaran dan sisa
persediaan.
Pencatatan dilakukan pada setiap proses pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai meliputi pengadaan (surat pesanan, faktur).
penyimpanan (kartu stok), penyerahan (nota atau struk penjualan) dan pencatatan lainnya
yang disesualkan dengan kebutuhan. Pelaporan terdiri dari pelaporan internal dan
eksternal, Pelaporan internal merupakan pelaporan yang digunakan untuk kebutuhan
manajemen Apotek, meliputi keuangan, barang dan laporan lainnya. Pelaporan eksternal
merupakan pelaporan yang dibuat untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan
peraturanperundang-undangan. meliputipelaporannarkotika, psikotropikadan pelaporan
lainnya
METODEPENELITIAN
Jenisdan Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif,, menggunakan rancangan cross sectional,
termasuk dalam penelitian non eksperimental dengan pendekatan kualitatifpengumpulan
data dilakukan dengan observasi langsung terhadap pengendalian, pencatatan dan
pelaporan secara administrasi sediaan farmasi dan alat Keschatan di beberapa apotek
konvensional wilayah Semarang Barat.
Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Apotek konvensional di
Wilayah Semarang Barat.
Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5 (lima) Apotek konvensional
diWilayahSemarangBarat. 5 (lima) ApotektersebutmeliputiApotek K, Apotek B, Apotek
G.ApotekP.S,danApotekP.F. Adapunkriterialnklusinyameliputiapotek termasuk dalam
wilayah Semarang Barat, memiliki wilayah yang strategis, merupakan apotek
konvensional, apotek memiliki 1zin resmi. Kriteria eksklusinya meliputi apoteker / PSA
apotek menolak bekerja sama untuk dilakukan pengambilan data penelitian, apotek

waralaba

Variabel Penelitian

VariabelPengendalian

No ) VariabelEvaluasi
1 Pengendalianpersediaandilakukanmengmmak ankartustok

tronik

P

c
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4 Kartu swk memual nama sedisan  farmasi, tanggal kadaluwarsa,
jumlah pemasukan, jumlah pengeluaran, dan sisa persediaan.
3 Apotek meny iapkan stokoptimurm, stok pengaman,dan lead fime

VariabelPencatatandan Pelaporan

Na VariahelEvaluasi

1 Padaprosespengadaanap otekmenerimaSP dan faktur

2 Padaprosespenyimpananapotekmermbuatkartustok

3 Padaprosespenyerahanobatapotekimembuatstruk penjualanataunota
4 Apotekmembuatlaperanperencar lanpengp hotika

5 Apotekmembuatlaporanperencar danpengg psikotropika

[ Apotek yang melakukan pelaporan secara elektronik menjamin keamanan,

kerahasiaan, perubahan data, dan mencegah akses yang tidak
berwenang
terhadaprekamandata )

7 Apotek yang menggunakan sistem elektronik mempunyai sistem pengaman
(backup)

Analisis Data

Analisis data dengan membandingkan indikator pengendalian, pencatatan dan
pelaporan obat dengan keadaan sebenarnya. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
tabelchek list.

Skorperolehandihitungberdasarkankriteriaberikut :
Sesuai :skorl
Tidak Sesuai :skor 0

Nilai presentase implementasi sistern pengendalian, pencatatan dan pelaporan obat
menggunakan skala Guttman dengan menggolongkan menjadi kategori % kesesuaian
(Saputradkk,2019), vaim:

Jumlah Skaor Penelitian

x 100%
SkorTotal

Presentase =

Ket:
Implementasistandarpelayanankefarmasian “Sesuai”=jika skor=>50% Implementasi
standar pelayanankefarmasian“TidakSesuai™=jikaskor=<50%

HASILDANPEMBAHASAN
Hasil
VariabelPengendalian

No Variabel Evaluasi _ ApG AptK AptB AptP.S AptPh.r
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
| Pengendali: persedi N4 v v v v
dilakukan  menggunakan
leartu stolc
manual/elektronik
2 Karlu stok memuat nama o S N o
sediaan  farmasi, tanggal
kadaluwarsa, Jjumlah
pemasukan, jumlah
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pengeluaran, dan  sisa
persediaan,
3 Apolek menyiapkan stok N4 v o J o
optimum, stok pengaman,
dan{ecd vime
Jumlah Kesesuaian 2 3 3 3 2
Persentase 66.67% 100 100% 100% 66.07"

&
=

Persentaserata-rata HO.6TH
Pengendalian

VariabelPencatatandan Pelaporan

No  VariabelEvaluasi _ AptG AptK AptB AptP.S ApiP.F
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
I Pada proses pengadaan N Nd o N
apotek menerima ST dan
faktur
2 Pada proses o N o o
penyimpanan apotek
membuat kartustok
3 Pada proses penyerahan V v v v

obat  apotek membuat
struk penjualanataunota

4 Apotek membuat o 4 - -
lapm'an |)C'I'I:I'lCﬂl'kail'l'l dan
penggunaannarkotika

5 Apotek membuat N S N -
laporan perencanaan dan
PENEEUNAAN

psikotropika
fi Apotek vang melakukan < vy N v
pelaporan secara

elektronik menjamin
leeamanan, kerahasiaan,
perubahan  data,  dan
mencegah  akses  yang

tidak berwenang
terhadaprekamandata
7 Apotck yang ./ v v N v

menggunakan sistem
elektronik  mempunyai

s1stem

pengamanihackup)
JumlahKesesuatan 7 T 7 7 T
Persentase 100% 100%, 100% 100% 1009
Persentase rata-rata 100%

PencatatandanPelaporan

Pembahasan
Pengendalian

Dari hasil pengamatan yang dilakukan terdapat beberapa variable yang belum
sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Tahun 2019 seperti 1
(satu) variable yang belum sesuai dari 3 (tiga) variabel pada tahap pengendalian yaitu

kedua apotek (G dan P.F) tidak menyiapkan stok optimum, stok pengaman, dan [ead
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time. Hal ini dikarenakan kedua apotek tidak menyimpan stok obat yang banyak. Ketika
sediaan sudah hampirhabis dan dirasa tinggal 3 atau 5 sediaan baru dilakukan pemesanan
padakeesokanharinya.

Pada variable 3 (tiga) apotek (K, B. P.S) mendapatkan persentase 100%,
sedangkan 2 (dua) apotek (G dan P.F)mendapatkan persentase 66,67%. Nilaiini termasuk
dalam kategon yang tergolong dalam rentang “sesuai” (>=50%). Hal ini menunjukkan
bahwa pada kelima apotek telah memenuhi Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
KefarmasianDi Apotek Tahun2019.

Ketiga apotek (K, B, P.S) melakukan kegiatan pengendalian sesual dengan
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Tahun 2019 seperti
menggunakan kartu stok baik manual/elektronik, dimana pada kartu stok memuat nama
sediaan farmasi, tanggal kadaluwarsa, jumlah pemasukan, jumlah pengeluaran, dan sisa
persediaan, sertamenyiapkan stok optimum, stok pengaman, dan/ead time.

Dalam jurnal Anjani dkk tahun 2021 tentang Evaluasi Standar Pelayanan
Kefarmasian Di Apotek “X™ Kota Mataram Berdasarkan Permenkes Nomor 73 Tahun
2016 didapatkan hasil bahwa Pengendalian sedian farmasi, alat kesehatan, dan bahan
medis habis pakaidi Apotek “X " menggunakan kartu stok sesuaidengan Permenkes No.73
Tahun 2016. Kartu stok terdin dari tanggal obat yang datang, nama PBF, nomor batch,
tanggal ED, jumlahbarang masuk dan keluar, serta sisastok. Kartu stokmemudahkan saat
melihat sisa stok obat, juga digunakan saat menyesuaikan dengan jumlah fisik obat agar
tidak dapatkekeliruanstok.

PencatatandanPelaporan

Pada variabel pencatatan dan pelaporan kelima apotek mendapatkan persentase
rata-rata sebesar 100%, nilai ini termasuk dalam kategon yang tergolong dalam rentang
“sesuai” (>50%). Hal ini menunjukkan bahwa pada kelima apotek telah memenuhi
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Tahun 2019. Kelima apotek
mendapatkan skor masing-masing 100%. Int menunjukkan pada ke lima apotek tersebut
sudah melakukan kegiatan pencatatan dan pelaporan sesuai dengan Petunjuk Teknis
Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Tahun 2019. Dalam jurnal Anjani dkk tahun
2021 tentang Evaluasi Standar Pelayanan Kefarmasian Di Apotek “X" Kota Mataram
Berdasarkan Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 didapatkan hasil bahwa pencatatan dan
pelaporan dilakukan rutin setiap bulan dengan laporan internal dan laporan sediaan
farmasi serta laporan Narkotika dan Psikotropikamelalui aplikasi SIPNAP. Pelaporandi
Apotek X" "dilakukansesuaidengan Permenkes No. 73 Tahun
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2016, kebutuhan manajemen apotek menggunakan pelaporan internal yang terdiri dari
laporan keuangan, barang, dan lainnya yangdilaporkan setiap bulan. Pelaporan narkotika
dan psikotropika dilakukan setiap bulanmelaluiaplikasi online yaitu SIPNAP.

KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan pada 5 (lima) apotek konvensional di Wilayah

Kecamatan Semarang Barat dalam mengimplementasikan Petunjuk Teknis Standar
Pelayanan Kefarmasian Di Apotek Tahun 2019 tentang pengendalian, pencatatam dan
pelaporan sediaan farmasi, alat kesehatan dan bahan medis habis pakai, didapatkan
persentase implementasi kelima apotek pada variabel pengendalian mendapatkan rata-
rata sebesar 86.67% dam pada variabel pencatatan dan pelaporan mendapatkan rata- rata
sebesar 91.43%. Keduavariable semuanyatermasuk dalam kategoriyang tergolong dalam
rentang “sesuai”(>50%), hal inimenunjukkan bahwa padakelimaapotek telahmemenubhi
Petunjuk Teknis Standar Pelayanan KefarmasianDi Apotek Tahun2019.
SARAN

Dari hasil penelitian maka penelitimemberikan saran bahwa sampel apotek belum
menggambarkan keseluruhan pengendalian, pencatatan dan pelaporan farmasi yang ada
di Wilayah Kecamatan Semarang Barat Schingga peneliti berharap kedepannya bisa
melakukan penelitian terkait pengendalian, pencatatan dan pelaporan dengansampelyang
lebih banyak. Penelitian ini hanyamelibatkan apotek konvensional saja, sehingga peneliti
berharap juga bisa melibatkan apotek waralaba, klinik dan atau di rumah sakit. Dalam hal
sistem pengendalian, pencatatan dan pelaporan farmasi, beberapa indikator sudah
berjalan dengan baik dan dapat dipertahankan sehingga bisa menghasilkan obat yang
berkualitas baik.
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